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salah satu jenis produk semipadat yang merupakan kombinasi sistem emulsi dan gel, sehingga
memiliki keuntungan dalam kenyamanan penggunaan dan daya sebar pada sediaan topikal.
Ekstrak daun kitolod diformulasikan dalam sediaan topikal berpotensi mengatasi permasalahan
kulit dalam menangkal radikal bebas. Daun kitolod berpotensi sebagai antioksidan karena
mengandung senyawa flavonoid. Salah satu bahan pembentuk emulgel yaitu carbopol-940
sebagai Gelling agent yang bermanfaat untuk membentuk viskositas dan memperbaiki sifat fisik
serta reologi sediaan. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi
carbopol-940 sebagai Gelling agent pada karakteristik fisik dan stabilitas fisik terhadap sediaan
emulgel. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Emulgel dibuat dengan variasi
konsentrasi carbopol-940 sebesar 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%, dengan masing-masing formula
dilakukan pengujian 3x replikasi. Emulgel dilakukan evaluasi fisik meliputi uji organoleptis,
homogenitas, daya lekat, daya sebar, pH, viskositas, sineresis, tipe emulsi, stabilitas fisik, serta
uji hedonik. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, dilanjutkan dengan One Way Anova
untuk data berdistribusi normal (p > 0,05) atau uji Kruskal-Wallis untuk data tidak normal. Uji
hedonik dengan hasil signifikan (p < 0,05) dilanjutkan menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil
menunjukkan variasi konsentrasi carbopol-940 sebagai Gelling agent mempengaruhi karakteristik
fisik dan stabilitas fisik terhadap sediaan emulgel. Formula 1 dengan konsentrasi carbopol-940
Submitted: 03 Februari 2026 1% menunjukkan hasil terbaik berdasarkan parameter viskositas, daya sebar, daya lekat, pH,
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ABSTRACT

Kitolod plants contain flavonoid compounds that have antioxidant activity. Emulgel is a type of
semi-solid product that is a combination of emulsion and gel systems, so it has the advantage of
comfort of use and spreadability in topical preparations. Kitolod leaf extract is formulated in a
topical preparation that has the potential to overcome skin problems by warding off free radicals.
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Kitolod leaves have potential as an antioxidant because they contain flavonoid compounds. One
of the ingredients in forming emulgel is carbopol-940 as a Gelling agent that is useful for forming
viscosity and improving the physical properties and rheology of the preparation. The purpose of
this study was to investigate the effect of variations in the concentration of carbopol-940 as a
Gelling agent on the physical characteristics and physical stability of the emulgel preparation.
This study was an experimental study. Emulgel was made with variations in the concentration
of carbopol-940 of 0.5%, 1%, 1.5%, and 2%, with each formula being tested three times replication.
The physical evaluation of the emulgel included organoleptic tests, homogeneity, adhesiveness,
spreadability, pH, viscosity, syneresis, emulsion type, physical stability, and hedonic tests. Data
were analyzed using a normality test, followed by One Way ANOVA for normally distributed
data (p > 0.05) or the Kruskal-Wallis test for non-normal data. Hedonic tests with significant
results (p < 0.05) were followed by the Mann-Whitney test. The results of the variations showed

that the concentration of carbopol-940 as a Gelling agent affected the physical characteristics and
physical stability of the emulgel preparation. Formula 1 with a carbopol-940 concentration of 1%
Jurnal Mandala Pharmacon showed the best results based on the parameters of viscosity, spreadability, adhesiveness, pH,
Inconesia s Heaneed tmeer a physical stability during storage, and the level of panelist preference in the hedonic test,

GOt et I M especially on texture parameters.
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PENDAHULUAN tumbuh luas di daerah tropis, termasuk Indonesia,
Tanaman kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. dan telah lama dimanfaatkan secara empiris oleh
Presl) merupakan tanaman obat tradisional yang masyarakat sebagai obat herbal, khususnya untuk
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penggunaan luar. Daun kitolod diketahui
mengandung berbagai metabolit sekunder, antara
lain flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan senyawa
fenolik, yang berperan dalam berbagai aktivitas
biologis.

Kandungan  senyawa  aktif  tersebut
menjadikan daun kitolod berpotensi dikembangkan
sebagai bahan alam dalam sediaan farmasi topikal.
Namun, untuk meningkatkan keamanan, efektivitas,
serta kenyamanan penggunaan, senyawa aktif daun
kitolod perlu diformulasikan dalam bentuk sediaan
farmasi yang sesuai sehingga mudah diaplikasikan
dan memiliki stabilitas yang baik (Arifin et al., 2024).

Emulgel merupakan sediaan semipadat yang

mencampurkan sistem emulsi dan gel wuntuk
mengatasi keterbatasan masing-masing sistem
sediaan. Sediaan gel memiliki kemampuan

pelepasan obat yang baik dan memberikan sensasi
nyaman saat diaplikasikan, tetapi kurang sesuai
untuk zat aktif yang bersifat hidrofobik. Sementara
itu, sediaan emulsi memungkinkan pelarutan zat
aktif hidrofobik, namun cenderung menimbulkan
rasa lengket dan kurang nyaman pada kulit.
Kombinasi sistem emulsi dan gel dalam bentuk
emulgel memiliki kelebihan seperti mudah
diaplikasikan, tidak terlalu lengket, nyaman
digunakan, memiliki daya sebar yang baik, serta
mampu meningkatkan stabilitas sediaan topikal.
Selain itu, ekstrak etanol daun kitolod termasuk
ekstrak semipolar sehingga formulasi emulgel dipilih
untuk membantu mendispersikan senyawa aktif
secara lebih baik dalam sediaan topikal (Shanti et al.,
2019).

Keberhasilan formulasi emulgel sangat
dipengaruhi oleh komponen penyusunnya, terutama
jenis dan konsentrasi Gelling agent yang digunakan.
Gelling agent berperan dalam pembentukan struktur
gel, peningkatan viskositas, serta stabilisasi sistem
emulsi sehingga sediaan tetap homogen selama
penyimpanan. Selain mempengaruhi sifat fisik
sediaan, konsentrasi Gelling agent juga dapat
mempengaruhi pelepasan zat aktif (drug release) dari
sediaan, karena struktur gel yang terlalu kental dapat
menghambat difusi zat aktif.

Gelling agent yang ideal harus bersifat inert,
aman, mudah diaplikasikan, serta tidak
menimbulkan iritasi pada kulit. Bahan pembentuk
gel dapat berasal dari polimer semi sintetik, seperti
turunan selulosa, maupun polimer sintetik, salah
satunya carbopol (Thomas et al., 2023).

Carbopol-940 merupakan Gelling agent yang
banyak digunakan dalam formulasi topikal karena
memiliki stabilitas dan kompatibilitas yang tinggi
serta tidak bersifat toksik pada penggunaan kulit.

Carbopol-940 berbentuk serbuk halus dan mampu
meningkatkan viskositas, menstabilkan emulsi, serta
mengontrol konsistensi sediaan.

Konsentrasi  carbopol-940 yang umum
digunakan berkisar antara 0,5-2,0%, di mana
peningkatan  konsentrasi akan menghasilkan

struktur gel yang semakin kuat dan berpengaruh
terhadap karakteristik fisik sediaan, seperti
viskositas, daya sebar, daya lekat, dan stabilitas
(Thomas et al., 2023). Penelitian formulasi emulgel
menggunakan bahan alam telah banyak dilakukan,
namun penelitian emulgel ekstrak etanol daun
kitolod dengan variasi konsentrasi carbopol-940
masih terbatas.

Variasi  konsentrasi carbopol-940  dapat
mempengaruhi karakteristik fisik, stabilitas fisik,
serta tingkat kesukaan terhadap sediaan emulgel.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi  pengaruh  variasi  konsentrasi
carbopol-940 terhadap karakteristik fisik, stabilitas
fisik, dan uji hedonik sediaan emulgel ekstrak etanol
daun kitolod guna memperoleh formula yang
optimal.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Timbangan analitik (Fujitsu), Mortir dan
Stemper, Gelas ukur (Iwaki), Gelas beaker (Iwaki),
Cawan porselin, Aluminium foil, Batang pengaduk,
Spatula, Cawan Petri (Herma), Blender (Miyako),
Ayakan, Moisture Analyzer, Hot plate, Mixer (Kias),
Sudip, Vial, Inkubator, Kertas perkamen, Sendok
tanduk, Bejana, Rotary Ewvaporator, Waterbath, pH
meter, Kertas milimeterblok, Penggaris, Kertas
saring, Viskometer Brookfield (Visco QC 100), Objek
glass, Pipet tetes, Stopwacth, Anak timbangan, dan
Alat uji daya lekat.
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ekstrak daun kitolod (Isotorma longiflora (L.)
C.Presl), Etanol 96%, Methylen Blue, Carbopol-940,
Trietanolamin (TEA), Metilparaben, Tween 60, Span
60, Paraffin Cair, Propilenglikol, Aquadest, dan
Ess.mint.
Determinasi

Determinasi tumbuhan merupakan proses
dalam menentukan nama/jenis tumbuhan secara
spesifik. Determinasi bertujuan untuk mendapatkan
spesies tumbuhan yang spesifik dan tepat sasaran
(Nurhayati et al., 2022). Determinasi tanaman kitolod
(Isotoma longiflora (L.) C.Presl) dilakukan di
Laboratorium Fakultas Kehutanan, Universitas
Mulawarman.
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Penyiapan Simplisia

Penyiapan serbuk simplisia diawali dengan
pengambilan sampel daun kitolod (Isotoma longiflora
(L.) C.Presl) yang segar dan berwarna hijau pada
pukul 10 pagi sejumlah 10 kg. Sampel kemudian
dicuci menggunakan air bersih yang mengalir untuk
menghilangkan tanah dan pengotor yang melekat.
Setelah itu, daun dirajang untuk mempermudah
proses pengeringan dan penggilingan. Pengeringan
dilakukan untuk memperoleh simplisia yang lebih
stabil dan tidak mudah rusak, dengan menggunakan
oven pada suhu 60°C. Simplisia kering selanjutnya
dihaluskan menggunakan blender dan diayak
dengan ayakan mesh 60 hingga diperoleh serbuk
simplisia yang seragam.
Pembuatan Ekstrak

Sebanyak 500 gram serbuk simplisia daun
kitolod (Isotoma longiflora (L.) C.Presl) dimaserasi
menggunakan etanol 96% dengan perbandingan 1:5
selama 3 x 24 jam dalam bejana tertutup dan
terlindung dari cahaya, disertai pengadukan setiap 8
jam (Ardiansyah et al., 2022). Filtrat hasil maserasi
disaring, kemudian ampas dimaserasi kembali
dengan pelarut dan waktu yang sama. Seluruh filtrat
yang diperoleh dikumpulkan dan dipekatkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C, lalu

dipanaskan di atas waterbath pada suhu 70°C, hingga
diperoleh ekstrak kental (Savira et al., 2020).
Formulasi Sediaan Emulgel
Proses pembuatan basis dengan
pengembangan carbopol-940 menggunakan air
panas, kemudian didiamkan selama 15 menit hingga
mengembang secara sempurna dan diaduk sampai
homogen (Tabel 1). Selanjutnya ditambahkan
secara perlahan hingga

diawali

trietanolamin (TEA)
terbentuk basis gel (Atmaja ef al., 2022). Metilparaben
yang telah dilarutkan dalam propilenglikol
dimasukkan ke dalam basis gel sambil diaduk secara
konstan selama +5 menit.

Fase minyak yang terdiri dari parafin cair dan
span 60 serta fase air yang terdiri dari tween 60,
aquades, dan ekstrak daun kitolod dipanaskan secara
terpisah pada suhu 70°C. Setelah mencapai suhu
yang sama, fase minyak ditambahkan sedikit demi
sedikit ke dalam fase air sambil diaduk secara
perlahan selama *10 menit hingga terbentuk emulsi
homogen. Emulsi kemudian dicampurkan secara
perlahan ke dalam basis gel sambil digerus
menggunakan mortir dan stamper selama +15 menit
hingga terbentuk sediaan emulgel homogen.
Selanjutnya sediaan didiamkan hingga mencapai
suhu ruang, kemudian ditambahkan pewangi g.s
(Handayani et al., 2015).

Tabel 1. Formula Sediaan Emulgel dengan Variasi Konsentrasi Carbopol-940

Formula % (b/b) Handbook of
No. Bahan Fungsi Fo F1 B 3 Phurm.uc'eutlcul
Excipients
1 Ekstrak daun Zat Aktif - 05 05 05 -
kitolod
2 Carbopol-940 Gelling agent 0,5 1 15 2 0,5% - 2%
Trietanolamin .
3 (TEA) Penstabil 0,5 0,5 0,5 0,5 -
4 Metilparaben Pengawet 0,06 0,06 0,06 0,06 0,02% -0,3%
5 Tween 60 Pengemulsi 5 5 5 5 -
6 Span 60 Pengemulsi 5 5 5 5 -
7 Paraffin cair Emolien 5 5 5 5 1% -32%
8 Propilenglikol Humektan 10 10 10 10 5% - 80%
9 Essence mint Pewangi q.s q.s q.s q.s -
ad ad ad ad
10 Aquadest Pelarut 100 100 100 100 -

Evaluasi Pengujian Fisik
1. Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan untuk mengamati
tampilan fisik sediaan emulgel secara visual meliputi
bentuk, bau, dan warna sediaan ( (Rahayu et al.,
2016). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian  karakteristik fisik sediaan serta
mendeteksi adanya perubahan selama penyimpanan.
2. UjipH

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat
keasaman atau kebasaan emulgel dan kesesuaiannya
dengan pH kulit, karena pH yang tidak sesuai dapat
al., 2023).
Pengukuran dilakukan menggunakan pH meter
dengan kisaran pH kulit normal 4,5-6,5 sesuai SNI
No. 06-2588, dilakukan tiga kali replikasi sebelum
dan sesudah wuji stabilitas (Hafiz et al., 2024).
Pengujian pH penting dilakukan untuk memastikan

menyebabkan iritasi (Tungadi et

JMPI | Juni 2026

Available @https://jurnal-pharmaconmw.com/jmpi

Putri & Julianti



Jurnal Mandala Pharmacon Indonesia
Vol.12 No. 1

148

keamanan dan kenyamanan sediaan saat
diaplikasikan pada kulit.
3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
keseragaman partikel dalam sediaan emulgel yang
memengaruhi kualitas fisik dan kenyamanan
penggunaan (Tungadi et al, 2023). Pengujian
dilakukan dengan mengoleskan emulgel pada kaca
objek dan diratakan hingga tampak homogen,
dengan tiga kali replikasi sebelum dan sesudah uji
stabilitas (Hafiz et al., 2024). Sediaan yang homogen
menunjukkan distribusi bahan aktif dan basis yang
merata sehingga dapat meningkatkan efektivitas
penggunaan.
4. Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk memastikan
pemerataan emulgel saat diaplikasikan pada kulit
(Wahidah et al., 2024). Sebanyak 0,5 gram emulgel
diletakkan di antara dua kaca dan diberi beban 50,
100, dan 150 gram selama 1 menit, kemudian
diameter sebar diukur (Andriani et al, 2025). Daya
sebar yang baik berkisar 5-7 cm sesuai SNI No. 06-
2588, dengan tiga kali replikasi sebelum dan sesudah
uji stabilitas (Hafiz et al., 2024). Daya sebar yang baik
mempermudah  pengaplikasian
memperluas kontak zat aktif dengan permukaan
kulit.
5. Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui
lama emulgel melekat pada kulit yang berpengaruh
terhadap efektivitas terapi (Tungadi et al, 2023).
Sebanyak 0,5 gram emulgel ditempatkan di antara
dua kaca objek, diberi beban 1 kg selama 5 menit,
kemudian dilepaskan dengan beban 50 gram serta
dicatat waktu hingga kedua object glass terlepas
(Widitasari et al., 2023). Daya lekat yang baik untuk
emulgel adalah >4 detik sesuai SNI 16-4399-1996,
dengan tiga kali replikasi sebelum dan sesudah uji
stabilitas (Hafiz et al., 2024). Semakin lama daya lekat
sediaan, maka kontak zat aktif dengan kulit akan

sediaan dan

semakin optimal.
6. Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui
tingkat kekentalan emulgel agar memiliki konsistensi
yang sesuai dan mudah dioleskan pada kulit
(Tungadi et al, 2023). Pengukuran dilakukan
menggunakan  Viskometer ~ Brookfield ~ dengan
mencelupkan spindle ke dalam sediaan hingga
diperoleh nilai viskositas (Voight, 1995). Viskositas
emulgel yang baik berada pada kisaran 6.000-50.000
cPs sesuai SNI 16-4399-1996. Pengujian dilakukan
dengan tiga kali replikasi sebelum dan sesudah uji
stabilitas  (Hafiz et al, 2024). Viskositas

mempengaruhi konsistensi, daya sebar, dan stabilitas
fisik sediaan selama penyimpanan.
7. Uji Tipe Emulsi

Uji tipe emulsi dilakukan untuk menentukan
jenis emulsi emulgel, yaitu minyak dalam air (M/A)
atau air dalam minyak (A/M). Diambil sedikit
sediaan dan diletakkan pada objek gelas, di teteskan
metilen blue sebanyak 1 tetes lalu dicampurkan
hingga homogen dan diamati. Jika metilen blue
menyebar maka emulgel dipastikan tipe sediaan M/A
(Syaputri et al., 2023). Pengujian dilakukan dengan
tiga kali replikasi sebelum dan sesudah uji stabilitas
(Hafiz et al.,, 2024). Penentuan tipe emulsi penting
dilakukan karena mempengaruhi kenyamanan
penggunaan dan pelepasan zat aktif pada kulit.
8. Uji Sineresis

Sineresis merupakan peristiwa keluarnya air
dari dalam emulgel, akibatnya sediaan menjadi
tampak padat dan kecil (Shintyawati et al., 2024).
Pengujian dilakukan dengan menyimpan emulgel
pada suhu #10 °C selama 24, 48, dan 72 jam,
kemudian menghitung selisih berat sebelum dan
sesudah penyimpanan untuk menentukan tingkat
sineresis (Kuncari ef al., 2014). Uji sineresis dilakukan
untuk mengetahui kemampuan basis gel dalam
mempertahankan air selama penyimpanan.
9. Uji Stabilitas

Uji stabilitas bertujuan untuk mengetahui
kestabilan fisik emulgel terhadap pengaruh suhu
ekstrem dengan metode freeze—thaw (Suryani et al.,
2024). Masing-masing formula disimpan pada suhu
rendah 4-5°C selama 24 jam, kemudian dipindahkan
pada suhu ruang 25-30°C selama 24 jam. Satu siklus
freeze—thaw dihitung selama 48 jam dan dilakukan
pengamatan terhadap perubahan organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat,
serta kemungkinan terjadinya pemisahan fase pada
sediaan (Nofriyanti et al., 2020).
Pengujian Hedonik
uji hedonik dilakukan
mengetahui tingkat kesukaan atau penerimaan dari
suatu produk dan panelis terhadap suatu sediaan. Uji
hedonik melibatkan 20 panelis tidak terlatih yang
dipilih secara acak sederhana (simple random
sampling). Panelis terdiri dari laki-laki dan
perempuan yang bersedia mengikuti pengujian. Uji
hedonik dilakukan untuk mengevaluasi tingkat
penerimaan  terhadap
parameter tekstur, aroma, dan warna. Menurut skala
hedonik, nilai (5) sangat tidak suka, (4) tidak suka, (3)
cukup suka, (2) suka, dan (1) sangat suka (Cahnia et
al., 2022).
Analisis Data

Tujuan untuk

sediaan  berdasarkan
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Data dianalisis secara statistik menggunakan
SPSS IBM 27 dan Microsoft Excel Office versi 16,
meliputi hasil uji organoleptis, pH, homogenitas,
daya sebar, daya lekat, viskositas, tipe emulsi,
sineresis, stabilitas, dan hedonik. Analisis diawali
dengan uji normalitas, di mana data berdistribusi
normal p > 0,05 dianalisis menggunakan One Way
ANOVA (Analysis of Variance), sedangkan data tidak
normal dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis. Pada uji
hedonik, jika nilai p < 0,05, dilanjutkan dengan uji
Mann—-Whitney untuk mengetahui perbedaan antar
formula.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Ekstraksi Daun Kitolod

Tanaman kitolod (Isotoma longiflora (L.)
C.Presl) diambil dari Loa Buah, Kecamatan Sungai
Kunjang, Kota Samarinda,
Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium
Ekologi dan Konservasi Biodiversitas Hutan Tropis,

Kalimantan Timur.

Fakultas Kehutanan, Universitas Mulawarman.
Berdasarkan surat keterangan No.
112/UN17.4.08/L1/2025, tanaman tersebut

teridentifikasi sebagai Isotoma longiflora (L.) C.Presl
dengan nama umum kitolod.

Sebanyak 10 kg daun kitolod segar yang telah
melalui proses sortasi, pencucian, perajangan, dan

pengeringan diperoleh simplisia kering sebanyak
2500 gram. Simplisia kemudian dihaluskan dan
diayak menggunakan ayakan mesh 60 hingga
diperoleh serbuk simplisia yang seragam. Proses
ekstraksi dilakukan secara maserasi menggunakan
pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:5.
Maserasi dilakukan secara bertahap, di mana setiap
proses menggunakan 500 gram serbuk simplisia
hingga total simplisia yang diekstraksi sebanyak 2500
gram. Filtrat hasil maserasi kemudian dikumpulkan
dan diuapkan menggunakan rotary evaporator pada
suhu  50°C, dilanjutkan  pemekatan
menggunakan waterbath pada suhu 70°C, hingga
diperoleh ekstrak kental daun kitolod. Metode
maserasi dipilih karena dapat mencegah kerusakan
senyawa aktif yang bersifat termolabil, memiliki
prosedur sederhana, serta menggunakan peralatan
yang mudah diperoleh. Prinsip maserasi didasarkan

lalu

pada kemampuan pelarut menembus dinding sel
dan melarutkan senyawa aktif ke dalam cairan
penyari (Asworo ef al, 2023). Etanol 96% digunakan
karena bersifat universal, selektif, tidak toksik, serta
mampu menyari senyawa nonpolar, semipolar, dan
polar sehingga menghasilkan ekstrak yang lebih
pekat (Wendersteyt et al., 2021).

Tabel 2. Hasil Ekstraksi Daun Kitolod

Bobot Bobot Bobot
D implisi Ekstrak Rend
Sampel aun Slmp. isia stra en oemen Warna Aroma
Segar Kering Kental (%)
(gram) (gram) (gram)
.. Aroma
Daun 10.000 2500 258,62 10,34 Hijau khas
Kitolod kehitaman .
Kitolod

Hasil ekstraksi daun kitolod dapat dilihat pada
Tabel 2. Ekstrak kental daun kitolod yang diperoleh
dari proses maserasi berwarna hijau kehitaman
dengan aroma khas daun kitolod. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian Setiyowati & Ramayani
(2022), ekstrak daun kitolod yang dihasilkan
memiliki karakteristik organoleptik berupa ekstrak
kental, berbau khas kitolod, dan berwarna hijau
kehitaman.

Ekstrak diperoleh melalui proses penguapan
filtrat, di mana warna hijau kehitaman dipengaruhi
oleh kandungan klorofil dan proses pemanasan yang
menyebabkan oksidasi (Ramayani ef al., 2021). Berat
ekstrak kental yang diperoleh sebesar 258,62 gram
dengan nilai rendemen 10,34%, yang tidak jauh
berbeda dengan penelitian Arifin et al. (2024)
mengenai Identifikasi Senyawa dan Uji Aktivitas

Antibakteri Formulasi Sediaan Gel Ekstrak Etanol
Daun Kitolod (Isotoma longiflora L.) terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus, diperoleh nilai rendmeen
10,35%. Nilai rendemen dikatakan baik apabila
melebihi  10% 2019). Hasil
rendemen  berhubungan kandungan
senyawa aktif, di mana semakin besar nilai rendemen
maka semakin banyak senyawa aktif yang
terkandung (Hasnaeni et al., 2019).
Hasil Evaluasi Pengujian Fisik Sediaan Emulgel
Ekstrak Daun Kitolod
Uji organoleptis

Pengujian organoleptis

(Wardaningrum,
dengan

dilakukan untuk
menilai tampilan fisik sediaan emulgel melalui
pengamatan visual yang meliputi bentuk, bau, dan
warna sediaan secara visual. Hasil pengujian termuat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Pengujian Organoleptis Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Pengujian Organoleptis

No. Formula Bentuk Bau Warna
1 FO Cukup Kental Mint Putih Susu
2 F1 Cukup Kental Mint Hijau Muda
3 F2 Kental Mint Hijau Muda
4 F3 Sangat Kental Mint Hijau Tua

Dari hasi uji organoleptis terlihat perbedaan
bentuk, bau, dan warna pada setiap formula emulgel.
Formula 0 memiliki aroma mint dan berwarna putih
susu karena tidak mengandung ekstrak etanol daun
kitolod (Isotoma longiflora (L.) C.Presl). Formula 1 dan
formula 2 menunjukkan aroma mint dengan warna
hijau muda, sedangkan formula 3 menunjukkan
aroma mint dengan warna hijau tua akibat
penambahan ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma
longiflora (L.) C.Presl) sebesar 0,5%. Menurut Zainal
(2022), peningkatan kadar Gelling agent dapat
memengaruhi organoleptik sediaan, terutama
bentuk dan intensitas warna. Perbedaan konsentrasi
carbopol-940 juga menyebabkan variasi bentuk atau
kekentalan, di mana formula 0 dan formula 1

menghasilkan bentuk yang cukup kental, formula 2
berbentuk kental, dan formula 3 berbentuk sangat
kental. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramadeni et
al. (2023), menyatakan bahwa semakin tinggi
konsentrasi carbopol-940, maka sediaan emulgel
yang dihasilkan semakin kental karena sifat polimer
carbopol-940 sebagai pembentuk gel.
Uji pH

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat
keasaman atau kebasaan emulgel dan kesesuaiannya
dengan pH kulit, karena pH yang tidak sesuai dapat
menyebabkan iritasi (Tungadi et al., 2023). Hasil uji
pH dari masing-masing formula dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian pH Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Nilai Pengujian pH menggunakan metode Metode One Way Anova

No. Replikasi
Formula ) 3 Nilai + SD* Nilai Sig.
1 FO 6,36 6,38 6,42 6,39 + 0.030 0,000000000696
2 F1 5,36 5,27 5,32 5,32 + 0.045 <0.05 Maka
terdapat
3 2 5,32 5,30 5,27 5300025 Lotedaan yang
4 F3 5,30 5,23 5,31 5,28 +0.043 signifikan

Keterangan: *Nilai yang disajikan dari hasil rata-rata + Standar Deviasi (SD) tiga kali replikasi

Dari hasil uji pH menunjukkan adanya
perbedaan nilai pH pada tiap formula, di mana
formula 0 memiliki pH lebih tinggi sebesar 6,39,
sedangkan formula 1, formula 2, dan formula 3
masing-masing memiliki pH 5,32, 5,30, dan 5,28
setelah dilakukan 3x replikasi. Kisaran pH kulit
normal yaitu 4,5-6,5 sesuai SNI No. 06-2588, yang
bertujuan untuk menghindari terjadinya kerusakan
kulit apabila pH sediaan terlalu asam (Bakri et al.,
2023). Penurunan pH tersebut terjadi karena adanya
penambahan ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma
longiflora (L.) C.Presl) pada formula 1, formula 2, dan
formula 3.

Hal ini sejalan dengan penelitian Arifin et al.
(2024)
konsentrasi ekstrak dapat menyebabkan penurunan
pH akibat kandungan senyawa flavonoid dalam
ekstrak etanol daun kitolod. Flavonoid merupakan

yang menyatakan bahwa peningkatan

senyawa polifenol yang memiliki sifat kimia

senyawa fenol, yaitu bersifat agak asam (Wayanet al.,
2024). Hasil analisis statistik uji pH emulgel ekstrak
etanol daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) C.Presl)
pada uji normalitas menunjukkan seluruh nilai sig
>0,05 sehingga data berdistribusi normal dan
dianalisis dengan One Way Anova.

Hasil analisis menunjukkan nilai sig <0,05
yang menandakan adanya perbedaan pH signifikan
antar formula. Meskipun demikian, seluruh formula
masih memenuhi persyaratan pH sediaan topikal
karena berada dalam rentang pH kulit normal,
sehingga sediaan dinilai aman dan sesuai untuk
penggunaan pada kulit.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat ada
atau tidaknya butiran-butiran kasar dan gumpalan
dalam suatu sediaan (Eugresya, 2017). Hasil uji
homogenitas dari masing-masing formula dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Pengujian Homogenitas Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Pengujian Homogenitas

No. Replikasi
Formula
1 2 3
1 FO Homogen Homogen Homogen
2 F1 Homogen Homogen Homogen
3 F2 Homogen Homogen Homogen
4 F3 Homogen Homogen Homogen
Dari hasil uji homogenitas tiap formula setelah ~ Uji Daya Sebar

dilakukan 3x replikasi menghasilkan sediaan
emulgel yang homogen, tidak terdapat butiran-
butiran kasar dan gumpalan pada kaca objek. Sesuai
dengan persyaratan homogenitas emulgel, dimana
emulgel harus menunjukkan susunan yang homogen
dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Saraung et
al., 2018).

Sehingga variasi konsentrasi carbopol-940
pada setiap formula tidak berpengaruh terhadap
homogenitas dari sediaan emulgel ekstrak etanol

daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) C.Presl).

Uji daya sebar dilakukan agar menjamin
pemerataan emulgel saat diaplikasikan pada kulit,
daya sebar yang baik memungkinkan emulgel
mudah diratakan pada permukaan kulit dan
mendukung efektivitas pelepasan dan penyerapan
zat aktif (Wahidah ef al., 2024). Hasil uji daya sebar
dari masing-masing formula dapat dilihat pada Tabel
6.

Tabel 6. Hasil Pengujian Daya Sebar Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Nilai Pengujian Daya Sebar Menggunakan Metode One Way Anova

No. Beban Tambahan (cm)
Formula Nilai + SD* Nilai Sig.
50 100 150
1 FO 5,43 5,64 5,96 6,16 5,80+0.33 0.00000017 <0.05
2 F1 523 545 566 583 5,54 +0.26 Maka terdapat
perbedaan

3 F2 4,13 4,36 4,53 4,67 4,42 +0.23 signifikan
4 F3 3,36 3,53 3,71 3,86 3,61+0.22

Keterangan: *Nilai yang disajikan dari hasil rata-rata + Standar Deviasi (SD)

Dari hasil uji daya sebar emulgel ekstrak etanol
daun kitolod (Isofoma longiflora (L.) C.Presl) setelah
dilakukan 3x replikasi menunjukkan penurunan
daya sebar pada tiap formula. Formula 0 dan formula
1 masih memenuhi syarat daya sebar yang baik yaitu
5 — 7 cm sesuai SNI No. 06-2588, sedangkan formula
2 dan formula 3 tidak memenuhi syarat tersebut.
Penurunan daya sebar dipengaruhi oleh peningkatan
konsentrasi carbopol-940, di mana semakin tinggi
konsentrasi Gelling agent maka matriks sediaan
semakin rapat sehingga daya sebar menurun (Sawiji
et al., 2025). Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa
daya sebar berbanding terbalik dengan viskositas
sediaan (Tungadi et al., 2023).

Pengukuran daya sebar dilakukan dengan
pemberian beban bertingkat sebesar 0 gram, 50 gram,
100 gram, dan 150 gram pada masing-masing
formula. Pada beban 0 gram diperoleh diameter
sebar awal tanpa tekanan tambahan. Setelah
dilakukan penambahan beban 50 gram, 100 gram,

dan 150 gram, diameter penyebaran emulgel
mengalami peningkatan pada seluruh formula, yang
menunjukkan bahwa sediaan semakin melebar
seiring bertambahnya beban.

Hasil analisis statistik uji daya sebar emulgel
ekstrak etanol daun kitolod (Isofoma longiflora (L.)
C.Presl) menunjukkan seluruh nilai sig >0,05 pada uji
normalitas sehingga data berdistribusi normal dan
dianalisis dengan One Way Anova. Hasil analisis
menunjukkan nilai sig <0,05 yang menandakan
adanya perbedaan daya sebar yang signifikan antar
formula. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan
daya sebar antar formula akibat variasi konsentrasi
carbopol-940. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Kadang & Ramayani (2018) yang menyatakan bahwa
peningkatan konsentrasi carbopol-940 memengaruhi
daya sebar sediaan, sehingga formula 1 dinilai
memiliki daya sebar yang baik. Daya sebar yang
terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat menurunkan
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kenyamanan dan efektivitas sediaan (Nurdianti et al, =~ keseimbangan antara daya sebar dan viskositas

2018). diperlukan untuk mendukung pelepasan zat aktif
Daya sebar yang baik dapat meningkatkan dan efektivitas terapi yang optimal.

kontak obat dengan kulit dan mendukung absorpsi  Uji Daya Lekat

serta efektivitas terapi (Larasati ef al, 2023). Selain itu, Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui

daya sebar berkaitan dengan viskositas sediaan, di ~kemampuan emulgel melekat pada kulit dengan

mana semakin tinggi viskositas maka daya sebar mengukur lama waktu melekat, yang berkaitan

cenderung menurun. Viskositas yang terlalu tinggi  dengan lama kontak emulgel dengan kulit hingga

dapat menghambat pelepasan zat aktif dari basis efek terapi tercapai (Thomas et al., 2023). Hasil uji

emulgel, sedangkan viskositas yang terlalu rendah  daya lekat dari masing-masing formula dapat dilihat

dapat menyebabkan waktu kontak sediaan pada pada Tabel 7.

kulit menjadi lebih singkat. Oleh karena itu,

Tabel 7. Hasil Pengujian Daya Lekat Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Nilai Pengujian Daya Lekat Menggunakan Metode One Way Anova

No. Replikasi (detik)
Formula Nilai + SD* Nilai Sig.
1 2 3
1
FO 29.24 24.01 31.58 28.28 + 3.88 0.0000000173 < 0.05

2 F1 59.01 47.95 50.47 52.48 + 5.80 Maka terdapat
3 B2 216 181 199 198.67 + 17.50 perbedaan yang
4 F3 237 220 229 228.67 + 8.51 signifikan

Keterangan: *Nilai yang disajikan dari hasil rata-rata + Standar Deviasi (SD) tiga kali replikasi

Dari hasil uji daya lekat emulgel ekstrak etanol ~ C.Presl) pada uji normalitas menunjukkan seluruh
daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) C.Presl) setelah  nilai sig >0,05 sehingga data berdistribusi normal dan
dilakukan 3x replikasi, terlihat adanya perbedaan dianalisis dengan One Way Anova. Hasil analisis
daya lekat pada tiap formula, di mana formula 0 menunjukkan nilai sig <0,05 yang menandakan
memiliki daya lekat paling singkat dan formula 3 adanya perbedaan daya lekat yang signifikan antar
paling lama. Meskipun demikian, tiap formula masih ~ formula. Semakin tinggi daya lekat emulgel dapat
memenubhi kriteria daya lekat yang baik sesuai SNI ~ meningkatkan absorbsi obat karena kontak dengan
16-4399-1996, yaitu lebih dari 4 detik (>4 detik). kulit menjadi lebih lama sehingga efek terapi lebih
Perbedaan daya lekat ini dipengaruhi oleh variasi optimal (Lestari, 2024). Oleh karena itu, formula 3
konsentrasi carbopol-940, di mana peningkatan memiliki daya lekat paling baik pada sediaan
konsentrasi Gelling agent akan meningkatkan emulgel ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma
kekentalan sediaan sehingga daya lekat juga longiflora (L.) C.Presl
meningkat (Widitasari et al., 2016). Uji Viskositas

Selain itu, daya lekat diketahui berbanding Uji viskositas dilakukan dengan tujuan
lurus dengan viskositas (Saryanti et al., 2019). mengetahui tingkat kekentalan dari suatu sediaan
Sehingga peningkatan viskositas akibat variasi emulgel. Viskositas menggambarkan ketahanan dari
konsentrasi carbopol-940 dapat memperpanjang suatu zat untuk terdistribusi (Bakri et al., 2023). Hasil
waktu kontak emulgel dengan kulit dan mendukung  uji viskositas dari masing-masing formula dapat
peningkatan penyerapan zat aktif (Oktavia, 2016). dilihat pada Tabel 8.

Hasil analisis statistik uji daya lekat emulgel
ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma longiflora (L.)

Tabel 8. Hasil Pengujian Viskositas Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Nilai Pengujian Viskositas Menggunakan Metode One Way Anova

No. Replikasi (cPs)
Formula Nilai + SD* Nilai Sig.
1 2 3
1
FO 16.680 17.080 17.560 17.106 + 440.61 0.0000000266 < 0.05

2 F1 18.520 19.480 19.880 19.293 + 698.95 Maka terdapat
3 F2 26.400 26.600 28.720 27.240 + 1285.61 perbedaan yang
4 F3 35.680  37.240 38.030 36.983 + 1195.84 signifikan

Keterangan: *Nilai yang disajikan dari hasil rata-rata + Standar Deviasi (SD) tiga kali replikasi
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Dari hasil uji viskositas emulgel ekstrak etanol
daun kitolod (Isofoma longiflora (L.) C.Presl) setelah
dilakukan 3x replikasi, terlihat adanya perbedaan
viskositas pada tiap formula, di mana formula 0
memiliki viskositas paling rendah dan formula 3
paling tinggi. Meskipun demikian, tiap formula
masih memenuhi standar viskositas emulgel yang
baik sesuai SNI 16-4399-1996, yaitu 6.000-50.000 cPs.

Pengujian dilakukan menggunakan Viscometer
Brookfield dengan spindle no. 4 pada kecepatan 5 rpm.
Penelitian Widitasari et al. (2023) menunjukkan
bahwa sediaan emulgel dengan carbopol-940 1%
memiliki viskositas lebih rendah dibandingkan
konsentrasi 1,5% dan 2%, yang menandakan bahwa
peningkatan konsentrasi Gelling agent meningkatkan
kekentalan sediaan. Carbopol-940 membentuk gel
yang lebih padat setelah penambahan TEA sehingga
semakin tinggi konsentrasi menghasilkan massa gel
yang semakin kental. Viskositas juga berbanding
terbalik dengan daya sebar dan berbanding lurus
dengan daya lekat sediaan (Sawiji et al., 2025).

Hasil analisis statistik uji viskositas emulgel
ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma longiflora (L.)

C.Presl) pada uji normalitas menunjukkan seluruh
nilai sig >0,05 sehingga data berdistribusi normal dan
dianalisis dengan One Way Anova. Hasil analisis
menunjukkan nilai sig <0,05 yang menandakan
adanya perbedaan viskositas yang signifikan antar
formula. Viskositas terbaik diperoleh pada formula 1
karena  memberikan  keseimbangan  antara
kenyamanan penggunaan dan efektivitas pelepasan
zat aktif, di mana viskositas yang terlalu rendah
dapat mengurangi efektivitas aplikasi dan viskositas
yang terlalu tinggi dapat menghambat difusi zat aktif
(Imanto ef al, 2019). Hasil ini sejalan dengan
penelitian Hidayati et al. (2025) yang menyatakan
bahwa penggunaan carbopol-940 1% menghasilkan
viskositas emulgel yang optimal.

Uji Tipe Emulsi
Uji tipe emulsi dilakukan untuk menentukan
jenis emulsi pada produk emulgel, dengan

menggunakan tetesan metilen biru sebagai indikator
dalam pengujiannya (Syaputri et al., 2023). Hasil uji
tipe emulsi dari masing-masing formula dapat dilihat
pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pengujian Tipe Emulsi Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Pengujian Tipe Emulsi

No. Replikasi
Formula
1 2 3
1 FO M/A M/A M/A
2 F1 M/A M/A M/A
3 F2 M/A M/A M/A
4 F3 M/A M/A M/A

Dari hasil uji tipe emulsi sediaan emulgel
ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma longiflora (L.)
C.Presl) menunjukkan bahwa setelah dilakukan 3x
replikasi tiap formula tersebut bahwa metilen blue
menyebar dan larut dalam sediaan tersebut, maka
sediaan emugel ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma
longiflora (L.) C.Presl) merupakan sediaan dengan
tipe emulsi M/A. Hal ini terjadi karena metilen biru
mudah larut dalam air, sedangkan fase terluar dari
emulsi yang diuji merupakan air (Bakri et al., 2023).

Uji Sineresis

Sineresis adalah proses keluarnya air dari
dalam gel, menyebabkan gel menyusut
mendorong air keluar dari emulgel. Tingkat sineresis
dapat dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi Gelling
agent yang digunakan, karena Gelling agent berperan
dalam membentuk jaringan gel yang mengikat air
(Kuncari et al., 2014). Hasil uji tipe emulsi dari
masing-masing formula dapat dilihat pada Tabel 10.

dan

Tabel 10. Hasil Pengujian Sineresis Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Nilai Pengujian Sineresis Menggunakan Metode One Way Anova

No. Hari (gram)
Formula 0 1 ) Nilai Sineresis  Nilai + SD* Nilai Sig.
1 FO 20 19,93 19,36 19,01 2,1% 19,58 + 0.47 0.865 > 0.05
2 F1 20 1996 1946 1931 1,6% 1968+035  Makatidak
s terdapat
3 F2 20 19,84 19,55 19,44 1,45% 19,71 £0.26 perbedaan
4 F3 20 19,89 19,67 19,54 1,15% 19,77 £0.21 signifikan

Keterangan: *Nilai yang disajikan dari hasil rata-rata £+ Standar Deviasi (SD) tiga kali replikasi
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Dari hasil uji sineresis emulgel ekstrak etanol analisis menunjukkan nilai sig >0,05 yang

daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) C.Presl)
menunjukkan terlihat adanya perbedaan penurunan
berat tiap formula, di mana formula 0 menunjukkan
penurunan berat paling tinggi dibandingkan formula
lainnya. Pada penelitian Nakhil et al. (2024), Hal ini
dipengaruhi oleh penggunaan karbomer pada
konsentrasi rendah sehingga kurang mampu
menyerap air, serta sineresis meningkat seiring
penyimpanan akibat agregasi rantai
polimer gelling. Penurunan daya ikat air dan sineresis
ini dapat diatasi dengan penambahan karbomer lagi
atau dengan bahan penstabil lain berupa hidrokoloid
atau polimer yang larut dalam air (Kuncari et al.,
2014).

Hasil analisis statistik uji sineresis emulgel
ekstrak etanol daun kitolod (Isofoma longiflora (L.)

lamanya

C.Presl) pada uji normalitas menunjukkan seluruh
nilai sig >0,05 sehingga data berdistribusi normal dan
dianalisis menggunakan One Way Anova. Hasil

menandakan tidak terdapat perbedaan sineresis
yang signifikan antar formula.
Uji Stabilitas

Uiji stabilitas untuk mengetahui kemampuan
sediaan tetap memenuhi spesifikasi selama
penyimpanan dan penggunaan (Mentari et al., 2024).
Sediaan dikatakan stabil apabila tetap stabil selama
penyimpanan, seperti tidak mengalami perubahan
bentuk, warna, bau, homogenitas, pH, viskositas,
daya sebar, daya lekat, serta tidak terjadi pemisahan
fase selama penyimpanan (Sayuti, 2015).
Uji Stabilitas Organoleptis

Uiji stabilitas organoleptis dilakukan dengan
pengamatan visual terhadap perubahan bentuk, bau,
dan warna sediaan setelah penyimpanan pada suhu
+4-5°C dan #25-30°C selama 12 hari (6 siklus)
(Chandra et al., 2022). Hasil uji stabilitas organoleptis
dari masing-masing formula dapat dilihat pada Tabel
11.

Tabel 11. Hasil Pengujian Stabilitas Organoleptis Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Pengujian Organoleptik

No. Formula Sebelum Pengujian Sesudah Pengujian
Bentuk Bau Warna Bentuk Bau Warna
1 FO Cukup Kental = Mint Putih Susu =~ Cukup Kental = Mint Putih Susu
2 F1 CukupKental Mint HijauMuda CukupKental Mint Hijau Muda
3 F2 Kental Mint  Hijau Muda Kental Mint  Hijau Muda
4 F3 Sangat Kental =~ Mint Hijau Tua Sangat Kental =~ Mint Hijau Tua

Dari hasil uji stabilitas organoleptis dapat
dilihat bahwa tiap formula tidak mengalami
perubahan bentuk, bau dan warna sediaan emulgel
ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma longiflora (L.)
C.Presl). Pada penelitian Korengkeng et al. (2022),
yang menunjukkan bahwa sediaan emulgel tidak
menunjukkan perubahan warna, aroma, maupun
bentuk setelah dilakukan penyimpanan, sehingga
dapat diartikan bahwa sediaan emulgel memiliki
stabilitas yang  baik

organoleptis karena

karakteristiknya tetap sama sebelum dan sesudah
penyimpanan.
Uji Stabilitas pH

Uji stabilitas pH dilakukan untuk mengetahui
nilai pH sediaan setelah dilakukan penyimpanan
suhu +4-5°C dan suhu +25-30°C selama 12 hari (6
siklus) (Chandra et al., 2022). Hasil uji stabilitas pH
dari masing-masing formula dapat dilihat pada Tabel
12.

Tabel 12. Hasil Pengujian Stabilitas pH Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Pengujian pH

No. Formula Sebelum Pengujian Sesudah Pengujian Paired t-test
Nilai + SD* Nilai + SD*
1 FO 6,39 +0.030 6,27 £0.01 0,00000024 <0.05
2 F1 5,32 +0.045 5,22 +0.04 Maka terdapat
3 F2 5,30 £ 0.025 5,15+0.02 perbedaan yang
4 F3 5,28 +0.023 5,13 +0.03 signifikan

Keterangan: *Nilai yang disajikan hasil rata-rata + Standar Deviasi (SD) tiga kali replikasi

Dari hasil uji stabilitas pH dapat dilihat bahwa
nilai pH tiap formula mengalami penurunan, tetapi
tetap berada pada rentang pH yang aman untuk kulit
yaitu 4,5-6,5. Pada penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Widitasari et al. (2024), penurunan pH
dapat disebabkan oleh ketidakstabilan selama
penyimpanan akibat degradasi
meskipun penurunannya tidak drastis. Suhu yang

carbopol-940,
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terlalu tinggi atau rendah dapat memicu
dekomposisi matriks emulgel sehingga menurunkan
pH sediaan (Wahidah et al., 2024).

Dengan demikian, sediaan emulgel ekstrak
etanol daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl)
menunjukkan adanya perubahan pH selama
penyimpanan. Pada formula 1 hanya mengalami
penurunan pH yang relatif kecil, sehingga

menunjukkan kestabilan pH yang lebih baik
dibandingkan formula lainnya.
Uji Stabilitas Homogenitas

Uji stabilitas homogenitas dilakukan dengan
mengetahui nilai pH sediaan setelah dilakukan
penyimpanan suhu +4-5°C dan suhu #25-30°C selama
12 hari (6 siklus) (Chandra et al., 2022). Hasil uji
stabilitas homogenitas dari masing-masing formula
dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Hasil Pengujian Stabilitas Homogenitas Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Pengujian Homogenitas*

No. Formula Sebelum Pengujian Sesudah Pengujian
1 FO Homogen Homogen
2 F1 Homogen Homogen
3 F2 Homogen Homogen
4 F3 Homogen Homogen
Keterangan: *Nilai yang disajikan dari hasil rata-rata pengamatan tiga kali replikasi
Dari hasil uji stabilitas homogenitas dapat tidak terjadinya pemisahan fase maupun

dilihat bahwa tiap formula sediaan emulgel ekstrak
etanol daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) C.Presl)
diketahui tetap homogen tanpa adanya pemisahan
fase maupun partikel yang menggumpal, maka pada
stabil
selama penyimpanan. Hal ini sejalan dengan
penelitian ~ Korengkeng et al. (2022), yang
menunjukkan bahwa sediaan emulgel tetap
homogen selama penyimpanan, ditandai dengan

pengujian homogenitas sediaan emulgel

terbentuknya partikel kasar
Uji Stabilitas Daya Sebar

Uji stabilitas daya sebar dilakukan untuk
melihat kemampuan penyebaran setelah dilakukan
penyimpanan suhu +4-5°C dan suhu #25-30°C selama
12 hari (6 siklus) (Chandra et al., 2022). Hasil uji
stabilitas daya sebar dari masing-masing formula
dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Pengujian Stabilitas Daya Sebar Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Pengujian Daya Sebar (cm)

No. Formula Sebelum Pengujian Sesudah Pengujian Paired t-test
Nilai + SD* Nilai + SD* atred t-tes
1 FO 5,80 +0.33 6,05 +0.26 0.00000042 < 0.05
2 F1 5,54 £0.26 5,62 £0.30 Maka,terda at eri)edaan
3 F2 4,42 +0.23 4,78 £0.25 p ,p.
yang signifikan
4 F3 3,61 £0.22 3,71 +£0.19

Keterangan: *Nilai yang disajikan hasil rata-rata + Standar Deviasi (SD) tiga kali replikasi

Dari hasil uji stabilitas daya sebar sediaan
emulgel ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma
longiflora (L.) C.Presl) mengalami peningkatan daya
sebar selama penyimpanan pada tiap formula,
namun hanya formula 0 dan formula 1 yang masih
memenubhi persyaratan 5-7 cm, sedangkan formula 2
dan formula 3 persyaratan.
oleh
ketidakstabilan viskositas selama penyimpanan yang
menyebabkan penurunan viskositas dan berdampak
pada daya sebar emulgel (Wahidah et al., 2024). Pada
formula 1 hanya mengalami peningkatan daya sebar
yang relatif kecil, sehingga menunjukkan kestabilan
daya sebar yang lebih baik dibandingkan formula
lainnya.

tidak memenuhi

Perubahan daya sebar ini dipengaruhi

Uji Stabilitas Daya Lekat

Uji stabilitas daya lekat dilakukan untuk
melihat lama waktu sediaan melekat setelah
dilakukan penyimpanan suhu +4-5°C dan suhu +25-
30°C selama 12 hari (6 siklus) (Chandra et al., 2022).
Hasil uji stabilitas daya lekat dari masing-masing
formula dapat dilihat pada Tabel 15.

Dari hasil uji stabilitas daya lekat dapat dilihat
bahwa sediaan emulgel ekstrak etanol daun kitolod
(Isotoma longiflora (L.) C.Presl) mengalami penurunan
daya lekat selama penyimpanan pada keempat
formula. Peningkatan dan penurunan daya lekat
dipengaruhi oleh viskositas sediaan dan suhu saat
penyimpanan (Bakri et al., 2023). Hal ini sejalan
dengan penelitian Widitasari et al. (2024), yang

menyatakan bahwa semakin encer sediaan emulgel,
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maka daya lekatnya semakin  menurun,
kemungkinan akibat masuknya wudara selama
penyimpanan yang memengaruhi kekentalan
sediaan. Pada formula 1 hanya mengalami

penurunan daya lekat yang relatif kecil, sehingga
menunjukkan kestabilan daya lekat yang lebih baik
dibandingkan formula lainnya.

Tabel 15. Hasil Pengujian Stabilitas Daya Lekat Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Pengujian Daya Lekat (detik)

No. Formula Sebelum Pengujian Sesudah Pengujian Paired t-test
Nilai + SD* Nilai + SD*
1 FO 28.28 + 3.88 23.57 £2.96 0,088 > 0.05
2 F1 52.48 +5.80 49.67 + 4.44 Maka tidak terdapat
3 F2 198.67 +17.50 174.67 +10.01 perbedaan yang
4 F3 228.67 +8.51 221+5.29 signifikan

Keterangan: *Nilai yang disajikan hasil rata-rata + Standar Deviasi (SD) tiga kali replikasi

Uji Stabilitas Viskositas

Uji stabilitas viskositas dilakukan untuk
kekentalan sediaan setelah dilakukan penyimpanan
suhu #4-5°C dan suhu +25-30°C selama 12 hari (6

siklus) (Chandra et al., 2022). Hasil uji stabilitas
viskositas dari masing-masing formula dapat dilihat
pada Tabel 16.

Tabel 16. Hasil Pengujian Stabilitas Viskositas Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Pengujian Viskositas (cPs)

No. Formula Sebelum Pengujian Sesudah Pengujian Paired t-test
Nilai + SD* Nilai + SD*
1 FO 17.106 +440.61 16.466 + 1340.04 0,024 <0.05
2 F1 19.293 + 698.95 18.720 + 548.08 Maka terdapat
3 F2 27.240 +1285.61 25.746 + 664.93 perbedaan yang
4 F3 36.983 +1195.84 36.106 +2721.56 signifikan

Keterangan: *Nilai yang disajikan hasil rata-rata + Standar Deviasi (SD) tiga kali replikasi

Dari hasil uji stabilitas viskositas dapat dilihat
bahwa sediaan emulgel ekstrak etanol daun kitolod
(Isotoma longiflora (L.) C.Presl) mengalami penurunan
viskositas selama penyimpanan pada tiap formula.
Perubahan viskositas dipengaruhi oleh kondisi
penyimpanan seperti suhu dan kelembapan, karena
carbopol-940 higroskopis ~ sehingga
menyerap uap air dan meningkatkan volume air
dalam emulgel (Wahidah et al., 2024). Pada formula 1
hanya mengalami penurunan yang relatif kecil,

bersifat

sehingga menunjukkan kestabilan viskositas yang
lebih baik dibandingkan formula lainnya.
Uji Stabilitas Tipe Emulsi

Uji stabilitas tipe emulsi dilakukan untuk
memastikan bahwa jenis emulsi tidak berubah
setelah dilakukan penyimpanan suhu +4-5°C dan
suhu +25-30°C selama 12 hari (6 siklus) (Chandra et
al., 2022). Hasil uji stabilitas tipe emulsi dari masing-
masing formula dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Hasil Pengujian Stabilitas Tipe Emulsi Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Pengujian Tipe Emulsi*

No. Formula Sebelum Pengujian Sesudah Pengujian
1 FO M/A M/A
2 F1 M/A M/A
3 F2 M/A M/A
4 F3 M/A M/A

Keterangan: *Nilai yang disajikan dari hasil rata-rata pengamatan tiga kali replikasi

Dari hasil uji stabilitas tipe emulsi dapat dilihat
bahwa tiap formula sediaan emulgel ekstrak etanol
daun kitolod (Isofoma longiflora (L.) C.Presl) diperoleh
tipe emulsi tetap sama yaitu minyak dalam air (M/A)
dan tidak mengalami pemisahan fase.

Pada penelitian Falahi et al. (2021), yang
menyatakan bahwa sistem emulgel dengan basis gel
dan emulgator yang tepat mampu mempertahankan
tipe emulsi M/A selama penyimpanan dan siklus
suhu dikatakan stabil.
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Uji Stabilitas Sineresis

Uji stabilitas dilakukan untuk
mengamati ada atau tidaknya keluarnya cairan dari
matriks emulgel setelah dilakukan penyimpanan
suhu #4-5°C dan suhu +25-30°C selama 12 hari (6
siklus) (Chandra et al., 2022).

Dari hasil uji stabilitas sineresis (Tabel 18)
dapat dilihat bahwa keempat formula sediaan

sineresis

emulgel ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma
longiflora (L.) C.Presl) diketahui bahwa tiap formula
memiliki nilai sineresis yang tidak jauh berbeda
dengan sebelum stabilitas, dimana formula 3
mengalami penurunan dari berat awal yang paling
rendah diantara keempat formula tersebut.

Tabel 18. Hasil Pengujian Stabilitas Sineresis Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

Pengujian Sineresis (gram)

No. Formula Sebelum Pengujian

Sesudah Pengujian

Paired t-test

Nilai + SD* Nilai + SD*
1 FO 19,58 +0.47 19,41 +0.43 0,557 > 0.05
2 F1 19,68 +0.35 19,56 +0.32 Maka tidak terdapat
3 F2 19,71 +£0.26 19,59 +0.27 perbedaan yang
4 F3 19,77 £0.21 19,73 £0.18 signifikan

Keterangan: *Nilai yang disajikan hasil rata-rata + Standar Deviasi (SD) tiga kali replikasi

Hasil Pengujian Hedonik

Uji hedonik dilakukan untuk mengetahui
tingkat kesukaan panelis terhadap sediaan yang telah
dibuat dengan cara formula akan diujikan kepada 20
panelis kemudian panelis akan mengamati dan

memberikan nilai sesuai dengan parameter yang
disediakan yaitu tekstur, bau dan warna (Cahnia et
al., 2022). Hasil uji pengujian hedonik dari masing-
masing formula dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Hasil Pengujian Hedonik Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Kitolod

No. Parameter Nilai Mean Uji Hedonik* Sig.
Fo0 F1 F2 F3

1 Tekstur 3.95+ 4.05 + 3.95+ 4.00 + 0,946 (Tidak terdapat
0.9992 0.8252 0.7592 0.7252 perbedaan yang signifikan)

5 Warna 4.40 + 4.00 + 4.05+ 3.80 + 0,034 (Terdapat perbedaan
0.681° 0.7252 0.5102 0.615° yang signifikan)

3 Bau 3.80 = 3.70 + 3.50 + 3.05+ 0,122 (Tidak terdapat
1.0052 0.9232 0.946° 0.9992 perbedaan yang signifikan)

Keterangan: *Nilai yang disajikan dari hasil rata-rata + Standar Deviasi (SD)

Pada parameter tekstur, uji normalitas
menunjukkan nilai p <0,05 sehingga data tidak
berdistribusi normal. Uji Kruskal-Wallis
menghasilkan nilai p = 0,946 (p >0,05) yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan antar formula. Meskipun formula 1
memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 4,05, hasil
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesukaan
panelis terhadap tekstur pada semua formula relatif
sama. Tekstur formula 1 dinilai cukup nyaman
karena tidak terlalu kental dan tidak terlalu cair
(Bakri et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian
Sari et al. (2025) yang menyatakan bahwa tekstur
yang ringan dan mudah dioleskan lebih disukai
panelis.

Pada parameter normalitas
menunjukkan nilai p <0,05 sehingga dilanjutkan
dengan uji Kruskal-Wallis dan diperoleh nilai p = 0,034
(p <0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan
antar formula. Uji lanjut Mann-Whitney menunjukkan

warna, uji

adanya perbedaan signifikan antara formula 0 dan
formula 3 (p = 0,007). Formula 0 memiliki nilai rata-
rata tertinggi yaitu 4,40 sehingga warna pada
formula tersebut lebih disukai panelis dibandingkan
formula lainnya. Warna putih susu pada formula 0
dinilai lebih netral dan menarik secara visual (Effendi
et al., 2022).

Pada bau, wuji normalitas
menunjukkan nilai p <0,05 dan uji Kruskal-Wallis
menghasilkan nilai p = 0,122 (p >0,05), sehingga tidak
terdapat

parameter

perbedaan signifikan antar formula.
Walaupun formula 0 memiliki nilai rata-rata tertinggi
sebesar 3,80, tingkat kesukaan panelis terhadap
aroma tiap formula tidak berbeda jauh. Formula 0
memiliki aroma ess. mint yang lebih dominan karena
tidak mengandung ekstrak etanol daun kitolod. Hal
ini sejalan dengan pendapat Sari et al. (2025) yang
menyatakan bahwa sebagian panelis

menyukai bau khas ekstrak tanaman.

kurang
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KESIMPULAN Terhadap Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit

Berdasarkan hasil penelitian formulasi dan
evaluasi fisik emulgel ekstrak etanol daun kitolod
(Isotoma longiflora (L.) C.Presl) dengan variasi
konsentrasi carbopol-940, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan konsentrasi carbopol-940 memengaruhi
karakteristik  fisik  sediaan emulgel, yaitu
meningkatkan viskositas dan daya lekat, namun
menurunkan daya sebar sediaan.
carbopol-940 yang terlalu tinggi menyebabkan
sediaan =~ menjadi  lebih  kental
penyebarannya kurang optimal. Formula 1 dengan
konsentrasi carbopol-940 1% merupakan formula
optimal karena memiliki keseimbangan karakteristik
tisik yang paling baik dibandingkan formula lainnya.

Formula 1 memenuhi standar mutu fisik
sediaan, meliputi homogenitas yang baik, nilai pH
sesuai rentang pH kulit, daya sebar yang memenuhi

Konsentrasi

sehingga

persyaratan, viskositas dan daya lekat yang baik,
serta tipe emulsi minyak dalam air (M/A). Selain itu,
formula 1 juga menunjukkan stabilitas fisik yang
paling baik selama penyimpanan dan memperoleh
tingkat penerimaan panelis yang baik pada
parameter tekstur berdasarkan uji hedonik.
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